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Desain Grafis

Kata “grafis” menurut etimologi adalah berasal dari kata graphic (bahasa Inggris) 
yang berasal dari bahasa Latin graphe (yang diadopsi kata Yunani ‘graphos’), yang 
berarti menulis, menggores atau menggambar di atas batu.
Desain sendiri merupakan proses pemikiran dan perasaan yang akan menciptakan 
sesuatu, dengan menggabungkan fakta, konstruksi, fungsi dan estetika untuk 
memenuhi kebutuhan manusia.
Desain grafis juga bisa diartikan suatu konsep pemecahan masalah rupa, warna, 
bahan, teknik, biaya, guna dan pemakaian yang diungkapkan dalam gambar dan 
bentuk.
Orang yang berkarya di bidang desain grafis maka disebut sebagai desainer grafis 
(graphic designer), namun anehnya orang yang bekerja di bidang desain komunikasi 
visual, sangat jarang sekali disebut sebagai desainer komunikasi visual. Biasanya 
sebutan yang diberikan tetap saja desainer grafis.



Unsur-unsur Desain
Unsur dalam setiap hasil karya desain grafis dan 
DKV terdiri dari bagian-bagian yang bisa dipelajari 
secara terpisah. Pada setiap hasil karya desain 
pasti ada minimal satu dari unsur berikut:



Garis (line)

Sebuah garis adalah unsur desain yang 
menghubungkan antara satu titik poin 
dengan titik poin yang lain sehingga 
bisa berbentuk gambar garis lengkung 
(curve) atau lurus (straight). Garis 
adalah unsur dasar untuk membangun 
bentuk atau konstruksi desain. Di dalam 
dunia komunikasi visual seringkali kita 
menggunakan dotted line, solid line, 
dan garis putus-putus.



Bentuk (shape)

Bentuk adalah segala hal yang memiliki diameter tinggi dan lebar. 
Bentuk dasar yang dikenal orang adalah kotak (rectangle), lingkaran 
(circle), dan segitiga (triangle). Pada desain komunikasi visual akan 
mempelajari betuk dasar dan bentuk turunan. 
Sementara pada kategori sifatnya, bentuk dapat dikategorikan menjadi 
tiga, yaitu:



Huruf (Character)
Direpresentasikan dalam bentuk visual yang dapat digunakan untuk 
membentuk tulisan sebagai wakil dari bahasa verbal dengan bentuk visual 
langsung, seperti A, B, C, dsb.

Simbol (Symbol) : 
Direpresentasikan dalam bentuk visual yang mewakili bentuk benda secara 
sederhana dan dapat dipahami secara umum sebagai simbol atau lambang 
untuk menggambarkan suatu bentuk benda nyata, misalnya gambar orang, 
bintang, matahari dalam bentuk sederhana (simbol), bukan dalam bentuk 
nyata (dengan detail).

Bentuk Nyata (Form) : 
Bentuk ini betul-betul mencerminkan kondisi fisik dari suatu obyek. Seperti 
gambar manusia secara detil, hewan atau benda lainnya.



Tekstur (texture)

Tekstur adalah tampilan permukaan 
(corak) dari suatu benda yang dapat 
dinilai dengan cara dilihat atau 
diraba. Yang pada prakteknya, tekstur 
sering dikategorikan sebagai corak 
dari suatu permukaan benda, 
misalnya permukaan karpet, baju, 
kulit kayu, cat dinding, cat canvas, 
dan lain sebagainya.



Ruang (space)

Ruang merupakan jarak antara suatu bentuk dengan bentuk lainnya, 
pada praktek desain dapat dijadikan unsur untuk memberi efek estetika 
desain dan dinamika desain grafis. Sebagai contoh, tanpa ruang Anda 
tidak akan tahu mana kata dan mana kalimat atau paragraf. Tanpa 
ruang Anda tidak tahu mana yang harus dilihat terlebih dahulu, kapan 
harus membaca dan kapan harus berhenti sebentar. Dalam bentuk 
fisiknya pengidentifikasian ruang digolongkan menjadi dua unsur, yaitu 
obyek (figure) dan latar belakang (background).



Ukuran (size)

Ukuran adalah unsur lain dalam desain yang mendefinisikan besar 
kecilnya suatu obyek. Dengan menggunakan unsur ini Anda dapat 
menciptakan kontras dan penekanan (emphasis) pada obyek desain 
Anda sehingga orang akan tahu mana yang akan dilihat atau dibaca 
terlebih dahulu.



Warna (color)

Warna merupakan unsur penting dalam obyek desain. 
Karena dengan warna orang bisa menampilkan 
identitas, menyampaikan pesan atau membedakan sifat 
dari bentuk-bentuk bentuk visual secara jelas. 
Dalam prakteknya warna dibedakan menjadi dua: yaitu 
warna yang ditimbulkan karena sinar (Additive
color/RGB) yang biasanya digunakan pada warna 
lampu, monitor, TV dan sebagainya, dan warna yang 
dibuat dengan unsur-unsur tinta atau cat (Substractive
color/CMYK) yang biasanya digunakan dalam proses 
pencetakan gambar ke permukaan benda padat seperti 
kertas, logam, kain atau plastik.



Dengan menggunakan unsur-unsur desain tersebut, Anda akan 
membuat bentuk desain yang diinginkan. Tentunya supaya desain Anda 
dapat dilihat bagus (sesuai maksud dan tujuan Anda membuatnya), 
maka Anda harus mengenal unsur-unsur di atas secara baik. 

Silahkan eksplorasi unsur-unsur desain yang Anda ketahui ke dalam
bentuk visual...
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